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BAB IlI

METODOLOGI

3.1. Metodologi Pengumpulan Data

Metodologi yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Yusuf (2014)
mengatakan pendekatan kualitatif digunakan untuk mengetahui lebih dalam
mengenai sebuah permasalahan. Hasil data kualitatif dapat berupa naratif yang
diapatkan dari deskripsi detail mengenai sebuah peristiwa, masalah, atau
fenomena maupun mengenai sikap dan perilaku seseorang, sebuah pendapat dari
seorang ahli, dan data yang didapat dari dokumen. Penulis menggunakan
pendekatan kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumen.

3.1.1. Wawancara dengan Editor Buku

Sesuai dengan definisi Yusuf (2014) wawancara adalah sebuah teknik untuk
mendapatkan data dimana terdapat interaksi antara pewawancara (yakni penulis)
dengan narasumber (hlm. 372-377). Jenis wawancara yang penulis lakukan
dengan editor buku adalah wawancara terencana-tidak terstruktur, dimana penulis
melakukan wawancara sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan tetapi

pertanyaan yang penulis ajukan tidak menggunakan format dan urutan yang baku.

Pada 7 Februari 2018 penulis melakukan wawancara dengan Retno Kristy,
editor buku di PT. Elex Media Komputindo. Wawancara dilakukan pada
kediaman beliau di Kelapa Dua, Tangerang pada pukul 19:00. Penulis melakukan

wawancara ini untuk mendapat data mengenai ukuran buku yang ideal, materi

34

Perancangan Buku Biografi..., Salma Safia, FSD UMN, 2018



buku, jenis jilid buku, serta ketentuan-ketentuan yang harus ada dalam sebuah

buku.

Gambar 3.1. Dokumentasi wawancara dengan lbu Retno.

Ukuran yang ideal untuk buku remaja menurut beliau adalah 14x21 atau
15x22. Ukuran ini lebih mudah untuk dipegang selagi membaca sehingga
memudahkan pembaca untuk memahami materi. Kertas yang sebaiknya
digunakan adalah art paper dengan minimal 80 gsm agar cetakan ilustrasi tidak
tembus ke belakang halaman. Jilid yang sesuai adalah perfect binding seperti
umumnya buku remaja lainnya. Beliau menyarankan buku untuk memiliki

minimal 48 halaman karena itu standar minimum pada percetakan.

Ibu Retno tidak menyarankan jenis sampul seperti apa yang harus
digunakan, karena kebutuhan buku hanya sebatas Tugas Akhir. Tetapi jika
mengikuti peraturan percetakan sebaiknya sampul berupa soft cover agar harga
buku lebih terjangkau. Beliau juga mengutarakan bahwa calon pembaca lebih
mementingkan readability sebuah judul daripada segi estetisnya. Calon pembaca

juga harus mengetahui isi buku dari desain sampul, ini bisa dilakukan dengan
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menaruh subjudul atau ilustrasi dari tokoh-tokohnya agar lebih cepat menarik

perhatian pembaca. Sampul belakang umumnya diberi sinopsis.

Beliau juga memberi sedikit wawasan mengenai konten buku yang
seharusnya ada. Setiap buku harus memiliki halaman copyright di awal buku dan
daftar pustaka di akhir buku. Khusus untuk buku remaja, bahasa yang digunakan

sebaiknya bahasa yang santai dan sehari-hari karena lebih sesuai dengan pembaca.

3.1.2. Wawancara dengan Guru

Wawancara yang penulis lakukan kepada guru SMP/SMA adalah wawancara
terencana-tidak terstruktur. Penulis melakukan wawancara sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan oleh narasumber dan pertanyaan yang penulis ajukan tidak
memiliki format dan urutan yang baku.

Pada 8 Maret 2018 penulis mengunjungi Sekolah Dian Harapan untuk
mewawancarai seorang guru. Ni Putu Wiriani adalah guru Bimbingan Kounseling
di SMP dan SMA Dian Harapan Jakarta. Melalui wawancara bersama Ibu Putu,
penulis mendapatkan data mengenai konten seperti apa dalam sebuah buku

biografi yang diperlukan oleh remaja perempuan.

Gambar 3.2. Dokumentasi proses wawancara dengan Ibu Putu di Sekolah Dian Harapan.
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Menurut lbu Putu sebaiknya remaja perempuan lebih baik memiliki
panutan yang sama-sama perempuan. Ini karena kebutuhan dan tantangan yang
dialami laki-laki dan perempuan tentunya berbeda, sehingga dengan memiliki
panutan yang juga seorang perempuan remaja bisa lebih relate. Dalam soal umur
seorang panutan, seharusnya itu tidak menjadi masalah karena yang dilihat dari
seorang tokoh adalah sifat mereka. Bidang pekerjaan dari tokoh perempuan juga
sebaiknya dibuat bervariasi, karena dari segi pendidikan hal tersebut diperlukan.
Kurikulum 2013 yang sekarang sedang dijalani oleh remaja di bangku SMP
mengharuskan mereka untuk sudah mulai memikirkan masa depan mereka, karena
penjurusan di SMA sudah dimulai dari kelas 10. Ibu Putu mengatakan bahwa
penjurusan SMA tentunya berpengaruh pada saat mereka akan memilih jurusan
kuliah yang akhirnya berhubungan dengan prospek kerja mereka di masa depan.
Maka dari itu, remaja SMP yang belum memiliki wawasan cukup mengenai hal
tersebut sebaiknya dikenalkan dengan berbagai bidang yang ada di Indonesia.

Dalam melihat sifat seorang tokoh panutan, Ibu Putu mengatakan bahwa
panutan tidak bisa dilihat hanya dari satu sifatnya saja. Otomatis seluruh aspek
kehidupan seorang tokoh pasti akan dilihat oleh remaja. Akan tetapi memang ada
beberapa sifat yang membuat tokoh tersebut layak untuk diteladani remaja.
Seperti bagaimana seorang tokoh menyikapi sebuah masalah, passion mereka
dalam bidangnya, dapat menginspirasi orang sekitar untuk menjadi orang yang
lebih baik, dan memiliki kontribusi yang signifikan pada masyarakat. Dalam
menceritakan mengenai tokoh tentunya prestasi yang dicapai harus diimbangi

dengan kerja keras yang tokoh tersebut lalui untuk mencapai prestasi tersebut.
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Menunjukkan jatuh bangun tokoh dapat membuat mereka lebih manusiawi
sehingga remaja akan mudah untuk merasa relevan kepada tokoh tersebut. Jika
tokoh hanya didepiksikan sebagai seorang yang sukses dengan jajaran prestasi
yang banyak, persepsi remaja mengenai sukses akan terdistorsi dan mereka
mungkin akan merasa terintimidasi.

Penulis juga menanyakan pendapat mengenai penggunaan media sebagai
buku kepada Ibu Putu. Walaupun Ibu Putu berkomentar bahwa remaja zaman
sekarang lebih meminati gadget tetapi ide bahwa buku akan memiliki visual
ilustrasi dapat membantu remaja untuk lebih tertarik pada bukunya. Selain itu lbu
Putu juga mengutarakan bahwa remaja bisa mengalami sensasi taktil yang dapat
diberi dari buku.

3.1.3. Dokumen

Penelitian melalui catatan atau karya mengenai seseorang, peristiwa, atau kejadian
yang sudah ada adalah teknik penelitian kualitatif dokumen (Yusuf, 2014, him.
391). Dalam konteks yang lebih spesifik, penulis juga menggunakan teori
Hamilton (2008) dalam bukunya How to Do Biography: A Primer mengenai riset
untuk sebuah biografi. Menurut Hamilton, data mengenai seorang tokoh bisa
ditemukan melalui sumber sekunder, sumber utama, dan bukti perkataan. Sumber
sekunder adalah sumber yang berasal dari penulisan mengenai tokoh yang sudah
ada sebelumnya yang dapat diakses secara umum. Sumber utama adalah dokumen
mengenai tokoh yang tidak dipublikasikan. Sedangkan, bukti perkataan berasal
dari testimoni orang yang kenal dengan tokoh tersebut. Kedalaman sebuah riset

untuk biografi tergantung pada faktor waktu, biaya, akses, prioritas, dan motivasi
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(hlm. 66-70). Penulis menggunakan sumber sekunder untuk mendapatkan data

karena keterbatasan waktu serta akses penulis dalam melakukan riset.

Pemilihan tokoh untuk diangkat akan penulis ambil dari seri buku Tempo
yang terbit pada tahun 2016 berjudul Perempuan Penembus Batas. Penggunaan
materi buku Perempuan Penembus Batas juga telah mendapat izin dari Christina
Udiani selaku Asisten Manajer Redaksi dan Produksi di Kepustakaan Populer
Gramedia (KPG), yakni penerbit buku tersebut. Pada 21 Mei 2018 penulis
mengunjungi  kantor KPG di Jakarta untuk bertemu dan meminta izin
menggunakan materi buku Perempuan Penembus Batas untuk Tugas Akhir.
Sesuai dengan kesepakatan bersama lbu Christina, penulis diperlukan untuk

mengirim e-mail kepada beliau sebagai tanda bukti permintaan izin.

Izin Menggunakan Buku "Perempuan Penembus Batas" sebagai Materi Tugas Akhir = @

SALMA SAFIA (14120210410) <salma.safia@student.umn.ac.id> = May 23 -
to christina [~
Yth. Ibu Christina M. Udiani

Selamat siang, nama saya Salma Safia selaku mahasiswa jurusan Desain Grafis di Universitas Multimedia Nusantara. Saya adalah mahasiswa semester & yang tengah menjalani Tugas
Akhir dengan topik "Perancangan Buku Biografi Perempuan Modemn Indonesia™

Dalam Tugas Akhir yang saya jalankan, tugas saya adalah merancang ulang sebuah buku yang sudah ada agar secara visual lebih menarik. Buku yang akan saya angkat adalah buku
"Perempuan Penembus Batas’ yang merupakan buku mengenai biografi tokoh perempuan di Indonesia yang diterbitkan KPG pada 2016 lalu. Buku ini nantinya akan saya kemas dalam
bentuk sebuah buku berilustrasi untuk remaja perempuan

Demi kelancaran menjalankan Tugas Akhir ini saya memohon kepada Ibu Christina selaku asisten manajer di penerbit KPG untuk memberi izin kepada saya untuk menggunakan konten
(teks) dari buku "Perempuan Penembus Batas” untuk Tugas Akhir saya. Buku hanya akan sebatas sebuah proyek Tugas Akhir yang tidak akan dipubikasikan. Sebagai pelengkap saya
melampirkan surat pengantar dari kampus.

Terima kasih atas waktu dan perhatiannya, mohon maaf jika ada salah kata. Semoga perizinan saya diterima

Salma Safia

Gambar 3.3. E-mail yang penulis kirim kepada Ibu Christina untuk meminta izin
menggunakan buku Perempuan Penembus Batas.

Dalam buku Perempuan Penembus Batas terdapat 45 tokoh dari 9 bidang
yang berbeda. Namun, dari setiap bidang terdapat 1 tokoh yang menjadi ‘juara’
dan 9 tokoh tersebut adalah yang ceritanya akan penulis angkat. Penulis hanya

mengangkat cerita 9 tokoh tersebut karena informasi mengenai tokoh tersebut
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paling lengkap dibahas di buku, sehingga sesuai dengan kebutuhan konten yang
perlu untuk diketahui target audiens yang penulis sebelumnya cari tahu melalui
wawancara dengan lbu Putu. Tokoh terpilih dari redaksi Tempo yang terdiri dari 9

jenis bidang berbeda yang akan penulis angkat adalah:

1. Yosmina Tapilatu, seorang peneliti mikrobiologi asal Ambon. Melalui
penelitiannya, Yosmina menemukan bakteri penghasil senyawa
eksopolisakarida dari laut Maluku yang bisa berguna untuk industri
makanan, farmasi, bahkan bahan alternatif plastik yang ramah lingkugan

(Tempo, 2016).

d

Gambar 3.4. Yosmina Tapilatu.
(twitter.com/lipiindonesia/status/836855794096304128, 2017)

2. Sheila Agatha, perwakilan dari bidang bisnis, adalah seorang entrepreneur
yang mendirikan butik pakaian Sean&Sheila. Merk tersebut telah diakui
mancanegara melalui debutnya pada Harper’s Bazaar Asia New

Generation Fashion Designer Award tahun 2013. Melalui bisnisnya juga,
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Sheila memberdayakan kaum penyandang disabilitas dengan memberi

mereka lapangan kerja sebagai pegawai perusahaannya (Tempo, 2016).

Gambar 3.5. Sheila Agatha.
(www.mediaindonesia.com/index.php/news/read/52481/sheila-agatha-wijaya-dari-purbalingga-
merambah-dunia/2016-06-23, 2016)

3. Yusniar Amara, satu-satunya penyelam perempuan di tim Badan SAR
Nasional dari divisi penyelamat air. Yusniar merasa bahwa menjadi bagian
dari tim SAR dan menyelamatkan orang merupakan panggilan hidupnya.
Salah satu misi penyelamatan besar yang pernah ia jalani adalah operasi
SAR Internasional kecelakaan pesawat Air Asia QZ8501 di Selat Karimata
pada 2015, dimana ia merupakan satu-satunya penyelam perempuan

Indonesia yang terlibat (Tempo, 2016; Bbc.com, 2015).
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Gambar 3.6. Yusniar Amara.
(www.bbc.com/indonesia/majalah/2015/01/150105_profil_penyelam_basarnas, 2015)

4. Rosa Dahlia, pendiri Honai Pintar Poga yaitu sebuah pusat pembelajaran
masyarakat di Papua. Terinspirasi dari cerita Sokola Rimba, Rosa
meninggalkan kehidupan perkotaan dan mengabdi di Poga, bahkan Lualo
dimana daerah tersebut sangat minim edukasi, serta Asmat demi mendidik
anak-anak pedalaman mengenai pelajaran akademis sampai pengenalan

teknologi (Simanjuntak, 2015; Tempo, 2016; Hanik, 2017).

Gambar 3.7. Rosa Dahlia.
(www.efenerr.com/2014/04/15/kartini-rosa/, 2014)

5. Rosalinda Delin, seorang bidan yang mengabdi di Nusa Tenggara Timur

yang melawan tradisi Hasal Hai. Tradisi asal Belu dan Timor Leste
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tersebut merupakan praktis dimana ibu dan bayinya yang baru lahir diasapi
selama 42 hari guna menghangatkan tubuh. Akan tetapi tradisi tersebut
membahayakan bagi sang ibu dan anak, sehingga Rosalinda kerap
mengedukasikan warga setempat agar tradisi tersebut dihentikan (Tempo,

2016).

Q“v

Gambar 3.8. Rosalinda Delin.
(www.bbc.com/indonesia/laporan_khusus/2012/02/120220_tokohrosalindadelin, 2012)

6. Penemu aplikasi Reblood, Leonika Sari. Melalui latar belakangnya di
sistem dan teknologi informasi, Leonika membuat sebuah aplikasi yang
mempertemukan pendonor darah dengan berbagai kegiatan donor darah di
Surabaya. Walaupun sejauh ini aplikasi hanya berlaku di Kota Surabaya,
Leonika tengah memperluas jangkauannya ke Jakarta dan Bandung

(Tempo, 2016).
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Gambar 3.9. Leonika Sari.
(life.idntimes.com/inspiration/azka-2/paraperempuanhebat-leonika-sari-mulai-dari-dapat-nilai-c-
hingga-jadi-sociopreneur-muda-c1c2/full, 2017)

7. Sely Martini dari Indonesia Corruption Watch. Koordinator program ICW
ini memerangi korupsi melalui program e-budgeting Potential Fraud
Analysis (PFA) yang ia bantu rancang serta program eksternal ICW berupa
kampanye untuk ibu dan anak dalam mencegah perilaku korupsi pada anak

usia dini (Tempo, 2016).

Gambar 3.10. Sely Martini
(www.jurnalasia.com/ragam/sely-martini-memburu-koruptor-tak-mengenal-waktu/, 2014)

8. Kartika Jahja, penyanyi indie yang menyuarakan isu-isu mengenai
perempuan melalui lagu. Salah satu lagunya yang terkenal, Tubuhku

Otoritasku, ~mengkampanyekan mengenai kekerasan seksual pada
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perempuan. Berbagai aksi sosial dan budaya juga ia jalankan sebagai tanda

kepeduliannya pada isu-isu tertentu (Tempo, 2016).

Gambar 3.11. Kartika Jahja.
(femfest.id/pembicara/kartika-jahja/, n.d.)

9. Nissa Wargadipura dikenal sebagai aktivis advokasi agraria. Selain
mendirikan pesantren di Garut Nissa juga mengajarkan cara mengolah
pertanian dengan konsep ekologi. Di luar pesantren tersebut, Nissa juga
telah menjalani gerakan bertani organik dan melakukan reformasi agraria
di berbagai kecamatan di Garut seperti Bayongbong, Cisompet, Cibalong,
dan Leles. Melalui gerakan tersebut ia berhasil memberdayakan petani

lokal (Tempo, 2016).

Gambar 3.12. Nissa Wargadipura.
(www.femina.co.id/profile/nissa-wargadipura-mendekatkan-spiritualitas-dan-pertanian, 2016)
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3.1.4. Observasi Gaya llustrasi

Observasi adalah teknik meneliti yang dilakukan untuk mengetahui hal yang
bersifat non-verbal (Yusuf, 2014, him. 384). Penulis melakukan observasi untuk
mendapat data mengenai gaya ilustrasi yang umum digunakan pada buku untuk
remaja perempuan, hal tersebut lebih mudah dilakukan melalui pengamatan.
Penulis mengobservasi ke beberapa toko buku. Hasil observasi menunjukkan
bahwa gaya ilustrasi yang digunakan merupakan stylised realism, gaya ilustrasi
yang menurut teori Male (2006) adalah penggambaran subjek yang mengacu pada
benda nyatanya tetapi telah terjadi pendistorsian bentuk. Seberapa besar distorsi
atau perubahan pada bentuk subjek ilustrasi beragam, tetapi penulis meyimpulkan
hasil observasi tersebut membagi menjadi 3 gaya:

1. Stylised Realism 1
—m‘mﬂ

T
|‘»"$q“~

. Aheartthrob /‘3 .
)

Gambar 3.13. Contoh buku remaja perempuan dengan gaya ilustrasi Stylised Realism 1.

Pada gaya Stylised Realism 1, jumlah perubahan pada bentuk karakter di ilustrasi
tidak banyak. Secara anatomi karakter terlihat proporsional dan detail pada wajah
masih menyerupai dengan wajah manusia pada aslinya, dilihat dari bentuk dan

proporsi anggota wajahnya. Palet warna pada gaya ilustrasi ini menyerupai
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dengan bentuk nyatanya, walaupun seringkali teknik pewarnaan yang digunakan
tidak memberi dimensi pada karakternya (flat coloring). Teknik yang paling
sering digunakan untuk menggambar gaya ilustrasi ini adalah dengan digital.

2. Stylised Realism 2

Komedi
Romantis

a novel by 3
SOFI MELONI & &
: k L&l4

Gambar 3.14. Contoh buku remaja perempuan dengan gaya ilustrasi StylisédReaIism 2.
(www.bukupedia.com/id/book/id-121957/teenlit-cinder-ana-on-duty.html, 2018)

Secara bentuk anggota tubuh, ilustrasi pada Stylised Realism 2 mendekati dengan
bentuk nyatanya. Perubahaan yang paling terlihat adalah proporsi dari badan dan
perubahan detil pada wajah. Proporsi sedikit terdistorsi, ini dapat dilihat dari
lengan dan kaki dibuat lebih panjang dari normalnya atau ukuran kepala yang
lebih besar dari normal. Teknik pewarnaan gaya ini juga serupa dengan Stylised

Realism 1.
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3. Stylised Realism 3

UK PANDUAN PELAJAR INDONESIA DI KOUA EFFEL @

v

Gam 3.15. Contoh buku remaja pefean dengan gaya iiUstraéi Stylised Realism 3.

Stylised Realism 3 merupakan gaya ilustrasi yang paling banyak terjadi
pendistorsian. Walaupun masih terlihat bahwa subjek ilustrasi adalah manusia
tetapi terjadi banyak simplifikasi pada bentuk badan, terutama pada fitur wajah.
Proporsi dari subjek ilustrasi juga mengalami distorsi. Penggunaan palet warna
yang tidak sesuai dengan objek nyata membuat gaya ini lebih eksploratif.
Disesuaikan dengan teori Male (2006) mengenai ilustrasi untuk buku
nonfiksi yang telah penulis bahas di bab sebelumnya, penulis akan menggunakan
gaya ilustrasi Stylised Realism 1. Tingkat pendistorsian pada tokoh yang rendah
akan memberikan representasi yang lebih akurat sehingga informasi akan

tersampaikan lebih jelas kepada pembaca.
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3.1.5. Studi Eksisting

1. Seri Buku Tempo: Perempuan Penembus Batas

: PEREMPUAN £

R A

‘:

PENEMBUS AR

BATAS nﬁ ’

Gambar 3.16. Buku Perempuan Penembus Batas.

Tabel 3.1. SWOT Seri Buku Tempo: Perempuan Penembus Batas.

Strength

Tokoh perempuan berasal dari berbagai macam bidang dan
setiap bidangnya terdapat 5 tokoh (total 45 tokoh). Buku
merupakan bagian dari seri biografi Tempo, yang sudah memiliki

reputasi sehingga kredibilitasnya tidak dipertanyakan.

Weakness

Isi buku berwarna hitam dan putih, sehingga banyak foto tokoh
kurang terlihat dengan jelas. Beberapa foto tokoh bahkan tidak
dalam resolusi yang tinggi. Desain dalam buku tidak semenarik

sampul depannya.

Opportunity

Belum ada buku yang mengkompilasi tokoh-tokoh perempuan

Indonesia yang kontemporer.

Threat

Visual hanya menarik di sampul depan, sehingga pembeli bisa

merasa kecewa setelah membeli dan membaca isinya.
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Buku Perempuan Penembus Batas menjadi satu-satunya buku kompilasi biografi
perempuan yang seluruh tokohnya berasal dari Indonesia yang penulis temukan di
pasaran. Diterbitkan pada 2016 oleh Kepustakaan Populer Gramedia, buku
berukuran 16 x 23 cm dengan tebal 167 halaman. Sampul menggunakan art
carton dan isi buku menggunakan book paper dengan tinta hitam putih. Walaupun
kualitas gambar menurun tetapi lebih ekonomis dari segi produksi. Berat buku
yang ringan dan ukuran yang tidak terlalu besar membuatnya lebih nyaman ketika
dibaca. Penulis menetapkan buku ini sebagai konten utama buku yang akan
penulis rancang.

2. Good Night Stories for Rebel Girls

Gambar 3.17. Buku Good Night Stories for Rebel Girls.

Tabel 3.2. SWOT Good Night Stories for Rebel Girls.

Strength Memiliki ilustrasi yang menarik perhatian untuk pembaca anak-
anak. Ukuran teks juga tidak terlalu kecil dan bahasa yang
digunakan mudah untuk dibaca anak-anak. Variasi tokoh

perempuan mencangkup berbagai negara dan berbagai bidang.
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Weakness llustrasi setiap tokoh digambar oleh ilustrator yang berbeda
sehingga tidak senada. Biografi tokoh kurang mendalam karena

diringkas sebagai narasi layaknya buku cerita anak.

Opportunity Tidak ada batasan pada tokoh selain mereka perempuan,
sehingga telah terbit seri kedua dengan berbagai macam tokoh

perempuan yang baru.

Threat Buku import sehingga hanya bisa didapatkan di toko buku
terentu dengan harga yang cukup mahal.

Layout buku serupa dengan layout kompetitor buku lainnya.

Buku karya Elena Favilli dan Francesca Cavallo yang diterbitkan pada 2017 oleh
Particular Books tidak hanya mengkompilasi tokoh perempuan sedunia tetapi juga
berbagai ilustrator perempuan yang ikut berkontribusi dalam pembuatan visual
buku. Target audiens Good Night Stories for Rebel Girl adalah anak perempuan
sehingga biografi dikemas sebagai narasi singkat dari kehidupan mereka. Buku
menggunakan hardcover dan jilid case binding sehingga durabilitas buku tinggi,
walaupun dengan ketebalan 212 halaman buku menjadi berat. Kertas untuk isi
buku menggunakan kertas HVS karena pada akhir buku terdapat template kosong

dimana pembaca dapat dengan mudah bisa mengisi biografinya sendiri.
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3. Women in Science: 50 Fearless Pioneers Who Changed the World

Gambar 3.18. Buku Women in Science.

Tabel 3.3. SWOT Women in Science.

Strength Selain ilustrasi tokoh, ilustrasi juga digunakan sebagai elemen
dekoratif bahkan naratif sepanjang buku sehingga secara visual

menarik. Biografi tokoh dalam bentuk narasi cukup lengkap.

Weakness Warna yang digunakan monochrome, dan background abu-abu
gelap membuat warna susah dilihat. Hal tersebut juga

diakibatkan karena hasil cetak membuat beberapa warna turun.

Opportunity Penulis telah menerbitkan buku keduanya yakni Women in

Sports yang sama-sama menempati bestseller di Amazon.com.

Threat Buku import sehingga harga kurang terjangkau dan hanya

terdapat di toko buku tertentu.

Rachel Ignotofsky membuat dan menulis sebanyak 50 biografi tokoh perempuan
dari berbagai belahan dunia dalam bidang sains. Women in Science diterbitkan
pada tahun 2016 oleh Ten Speed Press dan menjadi bestseller nomor 1 di

Amazon.com dalam kategori scientific reference. Ini menunjukkan bahwa konten
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buku cukup lengkap dan kredibel untuk dijadikan referensi. Secara fisik buku
memiliki ketebalan 128 halaman dan hardcover sehingga akan tahan lama. Kertas
yang digunakan adalah art paper dan buku berukuran sekitar 20 x 23 cm, hampir
persegi. Women in Science tidak memiliki massa lebih berat dari Good Night
Stories for Rebel Girls sehingga lebih nyaman untuk digenggam dan dibaca.

4. The Amazing Book is Not on Fire

From YouTube Stars dasisastenfire & Amizing?

%% yoRLD* DAN mo pyj 4

Gambar 3.19. Buku The Amazing Book is Not on Fire.

Tabel 3.4. SWOT The Amazing Book is Not on Fire.

Strength Dari segi desain layout tidak monoton karena untuk setiap
cerita/bab penataan serta cara penyajian informasi berbeda-beda
disesuaikan dengan konteks dari kontennya, misalkan untuk
konten mengenai sosial media layout dibuat serupa seperti sosial
medianya. Secara konten juga lengkap dan diringkas secara
menarik, misalnya konten dibuat dalam bentuk chat log dan

bukan narasi biasa.
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Weakness Layout terlalu variatif sehingga banyak elemen yang tidak
konsisten (misalnya tipografi yang berbeda pada setiap sub-bab)

dan secara keseluruhan tidak memiliki kesatuan.

Opportunity Bagi para fans dari kedua tokoh ini mereka akan mendapatkan
informasi yang sebelumnya mereka tidak ketahui, konten yang
disajikan memuaskan. Konten yang didesain bervariatif juga
memberi kesan bahwa pembaca masuk ke dalam dunia mereka

dan berkenalan dekat dengan kedua tokoh dalam buku.

Threat Buku impor sehingga harga kurang terjangkau untuk target
audiensnya, yakni remaja. Sampul hardcover juga membuat
buku menjadi lebih berat untuk digenggam ketika membaca.
Buku juga hanya akan dilirik oleh penggemar dari kedua tokoh
tersebut sehingga kurang memungkinkan untuk menjangkau

audiens yang lebih luas.

The Amazing Book is Not on Fire adalah buku biografi dua youtuber terkenal
yakni Danisnotonfire dan AmazingPhil. Kedua youtuber asal Inggris tersebut
memiliki fanbase mayoritas remaja perempuan, serupa dengan target audiens dari
buku Tugas Akhir yang penulis rancang. Diterbitkan pada tahun 2015 oleh
Random House, The Amazing Book is Not on Fire dicetak di art paper dengan
sampul hardcover dan memiliki sebanyak 224 halaman penuh dengan berbagai
macam konten. Buku tersebut pernah menduduki New York Times #1 Bestseller

dengan ukurannya yang tidak terlalu besar maupun kecil yakni 19 x 25 cm.
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5. ABBA The Treasures

Gambar 3.20. Buku ABBA The Treasures.

Tabel 3.5. SWOT ABBA The Treasures.

Strength

Konten buku kredibel, dengan beberapa narasumber yang pernah
terlibat langsung dengan ABBA. Selain konten yang lengkap
terdapat gimmick seperti set list lagu, poster, tiket konser, lembar
musik, dsb. yang membuat isi buku menarik. Seluruh gimmick
tersebut dibuat pada lembaran terpisah yang diselipkan pada

sebuah amplop di akhir bab.

Weakness

Ukuran buku yang besar membuat buku kurang nyaman untuk
dibaca layaknya buku bacaan, sedangkan konten buku berupa
narasi biografi yang fungsinya untuk dibaca dan bukan sekedar

coffee table book.

Opportunity

Untuk target audiens yakni penggemar ABBA, buku ini
merupakan salah satu edisi biografi yang menarik dari sekian
banyak buku biografi mengenai ABBA. Buku ini juga telah

terbuktikan disetujui oleh anggota dari ABBA sendiri.
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Threat Harga buku sangat mahal dikarenakan berbagai materi tambahan
(amplop berisi berbagai macam gimmick) yang terdapat di dalam
buku. Buku biografi mengenai ABBA sendiri juga sudah banyak
sehingga harus bersaing dengan buku lain dengan harga yang

lebih terjangkau dan mungkin lebih lengkap kontennya.

Buku ABBA The Treasures adalah buku biografi mengenai grup musik ABBA.
Buku tergolong berukuran besar, dengan panjang 29 cm dan lebar 25 cm. Sampul
hardcover dan halaman dalam menggunakan bahan artpaper dengan total 80
halaman saja, namun terdapat amplop untuk menyelipkan berbagai gimmick
seperti poster, jadwal konser, printout tiket konser, set list lagu, dan lainnya. Buku
ditulis oleh Ingmarie Halling dan Carl Magnus Palm yang diterbitkan oleh Carlton
Books pada 2014. Desain layout dari ABBA The Treasures dibuat seperti catatan,
dengan banyak kolase notes dan artikel-artikel.

3.2. Metodologi Perancangan

Haslam (2006) membagi metode perancangan menjadi tiga tahap, yakni tahap
pendekatan, tahap brief desain, dan tahap identifikasi komponen. Menurut Haslam
sebuah buku dapat dirancangan menggunakan seluruh 4 pendekatan (dokumentasi,
analisis, ekspresi, dan konsep) atau hanya sebagian saja (him. 23). Dalam
perancangan - Tugas Akhir ini penulis hanya menggunakan pendekatan

dokumentasi, konsep, dan ekspresi.

1. Dokumentasi: dokumentasi pada perancangan buku meliputi kajian
literatur mengenai tokoh-tokoh perempuan di Indonesia, yang berlaku

sebagai konten dan data utama buku.

56

Perancangan Buku Biografi..., Salma Safia, FSD UMN, 2018




2. Konsep: penulis memikirkan sebuah konsep besar untuk perancangan
buku. Perancangan konsep harus disesuaikan dengan target audiens buku,

yaitu dalam Tugas Akhir ini adalah remaja perempuan.

3. Ekspresi: melalui pendekatan ini penulis ingin menyampaikan informasi
mengenai tokoh-tokoh perempuan di Indonesia melalui visual yang

menarik untuk target audiens.

Pada tahap selanjutnya yakni brief desain penulis mencoba menguasai
konten yang akan diangkat di buku. Dalam tahap ini penulis dapat berkonsultasi
mengenai konten kepada editor, penulis konten, atau penerbit. Penulis
menggunakan materi dari buku Perempuan Penembus Batas sehingga penulis
memohon izin kepada penerbit dari buku tersebut (Kepustakaan Populer
Gramedia) untuk menggunakan materi tersebut. Penulis juga melakukan berbagai
riset seperti wawancara kepada ahli, observasi, dan studi eksisting untuk buku

Tugas Akhir yang akan dirancang.

Setelah brief desain penulis melakukan identifikasi komponen. Disini
penulis mewujudkan seluruh hasil riset dan menggunakannya untuk merancang
visual dari Tugas Akhir yang berupa sebuah buku biografi mengenai tokoh

perempuan Indonesia.
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